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METODOLOGI PENELITIAN

Metode dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
adalah suatu penelitian yang didasari oleh filsafat positivisme yaitu ilmu
yang valid atau kaidah-kaidah#ilmiah, seperti empiris, obyektif, terukur,

rasional dan sistematisi® Metode ini. disebut kuantitatif karena data

penelitian berupa angka-ang ks menggunakan statistik.

ble bebas (harga
adalah keputusan

pembelian, serta dalam penelitian ini daiat membatasi variabel bebas dari

=1®

daty fpergp t uituk
mengukurnya. PePi Ku g tifﬁ' i r.yl:ﬁgunakan angka, mulai
dari pengukuranmya, %m Sir aui h dengan tabel, data

untuk memudahkan memahaminya.

'Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, ( Bandung : Alfabeta,

2013), him. 7.

2Ibid., him. 7
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Jenis Data dan Sumber Data
Data merupakan faktor yang penting untuk menunjang suatu
penelitian. Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Data primer
Data primer yaitu data yang di dapat oleh peneliti dari sumber
pertama baik dari individu atau kelompok. Dalam penelitian ini untuk
mendapatkan data primer dapat sdilakukan dengan menyebarkan

kuesioner langsung kepada iswa'UIN lmam Bonjol Padang yang

ng 'pernah membeli produk

ung diberikan
men atau lewat
h dari pernyataan

mahasiswa UIN Imam Bonj dang.

UTNIMAM.BON,JQL.

dibutuhkan untu@ﬁb@ﬁw @tian. Dalam penelitian

ini teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner/angket.
1. Kuesioner (angket)
Kuesioner merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden

dengan harapan memberikan respons atas daftar pertanyaan tersebut.
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Terdapat empat komponen inti dari sebuah kuesioner, yaitu:*

a. Adanya subjek, yaitu individu atau lembaga yang melaksanakan
penelitian.

b. Adanya ajakan, yaitu permohonan dari peneliti kepada responden
untuk turut serta mengisi atau menjawab pertanyaan secara aktif
dan objektif.

c. Adanya petunjuk pengisian kuesioner, yaitu petunjuk yang tersedia

harus mudah dimengertj

ekunder dalam
di kepustakaan.
i-informasi yang

dibutuhkan penulis. Data ter

UIN.IMAM BONJOL
o -PADANG -

sedangkan yang menjadi objek penelitiannya yaitu mahasiswa Universitas

diperoleh dalam bentuk buku, jurnal

Islam Negeri (UIN) Imam Bonjol Padang yang pernah dan sedang

menggunakan produk Pepsodent.

* Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2013), Ed. 1, Cet. 3, h. 139-140
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E. Populasi dan Sampel Penelitian
Menurut Burhan Bungin dalam bukunya Populasi penelitian
merupakan keseluruhan dari objek penelitian yang dapat berupa manusia,
hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan
sebagainya, sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber data penelitian.*
Adapun didalam penelitian ini yang penulis jadikan sebagai populasi adalah

selurun Mahasiswa UIN Imam Bonjol Padang yang sedang menggunakan

produk pasta gigi Pepsodent.

| populasi yang akan diteliti

yang sama dipilih menjadi

sampel. Sedangkan metode p

UTN mel;mtﬁmmbﬁ ﬁ m ;IQ L“'
sidpd safa ya arakebetutarf terte en pehe at n
sebagai sampel, bpﬁaﬁrﬂ@engm sumber data.®

bilan sampelnya adalah insidental

* Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2011), Ed. 2, Cet.
6, h. 109

® Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kuantitatif-Kualitatif, (Yogyakarta: UIN Maliki
Press, 2010), Cet. 2, h. 258

®Sugiyono, op.cit., h. 84
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Untuk menentukan ukuran sampel pada populasi yang jumlahnya

tidak diketahui secara pasti, maka digunakan pendekatan lIsac Michel’

(2)%p.q
eZ

dengan rumus: N =

Dimana : n = Sampel

p = proporsi populasi (0.06)

ikan (95% ~0/2) = 1,96

penelitian ini

F.  Definisi Op

Definisi operasional merupakan bagian yang mendefinisikan sebuah

UINMAM BONJOL:
(indikator) dari suatu konsep/variabel. Dimensi (indikator) dapat berupa:
perilaku, aspek b demikian, definisi

operasional tidak boleh mempunyai makna yang berbeda dengan definisi

konseptual. Oleh karena itu, sebelum menyusun definisi operasional,

peneliti harus membuat definisi konseptual variabel penelitian terlebih

dahulu. Dengan demikian, definisi operasional bukan berarti

’Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2013),
hal. 34
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definisi/pengertian/makna seperti yang terlihat pada teori di buku teks,
namun lebih menekankan kepada hal-hal yang dapat dijadikan sebagai
ukuran/indikator dari suatu variabel, dan ukuran/indikator tersebut tidak
abstrak, namun mudah diukur.®
Adapun definisi operasional pada penelitian ini adalah:
1. Variabel Independent

Variabel ini seringgdisebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas

yaitu variabel yang menjadi atau yang. mempengaruhi variabel

terikat.’ Dalam penelijj | variabel indipendent adalah:

asaran yang
perusahaan,
5i dan promosi)

selain itu harga

merupakan salah satu

UINIMAN BONJOL
PADANG-~

sekumpulan asosiasi merek yang berbentuk di benak konsumen.

ur bauran pemasaran yang bersifat

Sedangkan menurut Aaker dalam Simamora, citra merek adalah
seperangkat asosiasi unik yang ingin diciptakan atau dipelihara

oleh pemasar. Shimp et al berpendapat bahwa citra merek (brand

8 Juliansyah Noor, Op. Cit,. h. 97
® Moh. Kasiram, Op. Cit,. h. 254
1% Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran, (Yogyakarta: Andi, 2007), Ed. II, h. 151
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image) dapat dianggap sebagai jenis asosiasi yang muncul di benak
konsumen ketika mengingat sebuah merek tertentu. Asosiasi
tersebut secara sederhana dapat muncul dalam bentuk pemikiran
atau citra tertentu yang dikaitkan dengan suatu merek.**
2. Variabel Dependent
Variabel ini sering disebut juga dengan variabel terikat yaitu
variabel yang menjadigfakibat ataus.yang dipengaruhi oleh variabel

bebas.*? Dalamgpenelitian igi g menjadinvariabel dependen adalah

keputusan pembelia

penerimaan informasi yang Hes®

UTNLIMAM.BONJOL,
o PADANG - oo =

mengukur variabel harga, citra merek dan keputusan pembelian dalam
bentuk angket/kuesioner yang mana angket/kuesioner tersebut berisi

pertanyaan-pertanyaan dengan menggunakan skala likert. Skala likert

1 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Perilaku Konsumen, (Yogyakarta: Andi Offset,
2013), Ed. 1, h. 327

12 Moh. Kasiram, Op. Cit,. h. 254

3 Arina Maharani, Nim.12511247009, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan
Pembelian di Warung Bakso Sari Gurih Pak Ratno, (universitas negeri yogyakarta: 2014), h. 7
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adalah suatu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,
persepsi seseorang atau kelompok tentang subjek, objek atau kejadian
tertentu. Responden hanya memberikan persetujuan atau
ketidakpersetujuannya terhadap butir soal tersebut. Skala ini dimaksudkan
untuk mengukur sikap individu dalam dimensi yang sama dan individu
menempatkan dirinya ke arah satu kontinuitas dari butiran soal. Untuk
variabel dependen (YY) sepérti Keputusan Pembelian sedangkan untuk

variabel independens (X1) Hargg Citra Merek dengan menggunakan

Tidak Setuju (TS)

(62}

2
3
4
5
instrumen. Kisi-K{sij ﬂeﬂﬂ ra:jdffgkan sebagai berikut:

Kisi-Kisi Instrument

No | Variabel Indikator Skala Pengukuran
1. Harga sebagai Keterjangkauan harga

Variabel Independent | Kesesuaian harga dengan | Skala Likert

(X1) kualitas produk

Daya saing harga
Kesesuaian harga dengan
manfaat produksi
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Harga mempengaruhi
daya beli konsumen

2. Citra Merek sebagai Citra pembuat
Variabel Independent | Citra pemakai

(X2) Citra produk Skala Likert
3. Keputusan Pembelian | Menganalisis keinginan
sebagai Variabel dan kebutuhan
Dependent (Y) Menilai beberapa sumber
yang ada
Mengidentifikasi Skala Likert

alternatif,pembelian
Mengambil keputusan
untuk membeli
Pertlaku sesudah

untuk melihat

gan variabel lain.
aliditas, mengambarkan _bahwa pernyataan yang digunakan._mampu
UINIMAM BONJOL
dengan korel rqmuct enfimalig iffist dinyatakan valid jika
nilai correctE&ﬂi&Mﬁdaﬂ 0,3610.** Untuk
menguji validitas instrumen digunakan rumus korelasi product moment

sebagai berikut :*°

“|dris, Aplikasi Model Data Kuantitatif Dengan Program SPSS, (Padang : Universitas
Negeri Padang, 2012), him. 8

>Syopian Siregar, Stasistik Deskriptip Untuk Penelitian, (Jakarta : Rajawali Pers, 2014),
him. 121.
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r= nEXY — (£X)(2Y)

(X — (EX) ) {nXY*- (2Y)°}

Dimana :
r = Koefisien korelasi suatu item dengan nilai item total
X =Jumlah skor setiap item

¥X? = Jumlah kuadrat skor item

¥Y  =Jumlah skor seluruh item

»Y? = Jumlah kuadrat skor séluruh item
XY
N

= Jumilah hasil kaliskorseluruhsitem

.akan untuk'get ensi kuesioner

pde yang diguyg M3 glitian ini adalah

1-5. Uji reliabilitas adalah kelanjutan dari uji validitas, dimana item

UINTMAM-BONJOL:

merupakan suatu batasan bagi instrumen dikatakan reliabel atau tidak.

Menurut SeHﬁZBAiN&@Ipha kurang dari 0.6

berarti kurang baik, 0.7 dapat diterima, sedangkan di atas 0.8 adalah

baik.
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I.  Teknik Analisis Data
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah pengujian tentang kenormalan

distribusi data. Digunakan untuk mengetahui apakah distribusi data

variabel independen dan data variabel dependen adalah normal.

Model regresi yangsbaik adalahsmempunyai distribusi data normal

atau mendekati norma rmal~atau tidaknya distribusi sebuah

data dapat dili kan metode PP Plot dan Uji

berguna untuk
adanya korelasi

antara variabel indepe

aru S djri & ulti eareas. 'Unt n siEﬂB
atau tidpﬂlteﬁsﬁtukan dengan melihat

toleransi variabel dan Variance Inflation Faktor (VIF) dengan

dengan variabel dependen. Asumsi

membandingkan sebagai berikut :

1) VIF < 10, maka tidak terdapat multikolinearitas

®gyliyanto, Ekonomi Terapan Teori dan Aplikasi dengan SPSS, (Yogyakarja : Andi,
2011), him. 75
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2) VIF >10, maka variabel tersebut mempunyai multikolinearitas
dengan variabel bebas lainnya.
c. Uji Heterokedastisitas
Uji ini digunakan untuk melihat varians residual. Jika suatu
pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebut
homokedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas.
Untuk melihat adagatau tidaknya gejala heterokedastisitas dalam

suatu persamaan regresj t dilthat dari.gambar scatterplot.

Analisis Regresi B

Rumus yang digunakan adala

Ult;l;l’l'ﬂﬂfm BONJOL
- PADANG

= Konstanta
e = Hal diluar variabel X yang mempunyai pengaruh variabel
Y
b1, by, bs = Koefisien regresi yang hendak ditafsirkan.

8cbagai berikut :
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4. Uji Kelayakan Model
a. Ujit (t-test)
Untuk menguji pengaruh variabel bebas (X) secara parsial
terhadap variabel terikat (Y) serta melakukan penerimaan atau

penolakan hipotesis penelitian berdasarkan hasil pengujian,

digunakan uji t dengan rumus :

ditolak, dimana
b. Uji
Djgunakang u mepgetahyle. vagiabel b segara
UIN-IMAM.BEONJOL
dapat di m N kat signifikan < 0,05
meIaImE da& keta gan rumus :

_ R?%/(k-1)
- R?/(n-k)
Keterangan :
F = Nilai F hitung
k = Banyaknya variabel bebas

n = Besarnya sampel
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R? = Koefisisen korelasi berganda

Kriteria :
a) Jika f hit > f tabel dan nilai sig < 0,05, maka Ha diterima dan
Ho ditolak.
b) Jika f hit < f tabel dan nilai sig > 0,05, maka Ho diterima dan
Ha ditolak,
c. Uji Determinasi (R.square )

Koefisien determinasi (R?) pada. intinya digunakan untuk

mengukur  Seber, puan model regresi dalam
i koefisien
kecil berarti
skan variabel
mpunyai suatu

aikan (goodness

of fit) secara vertikal,

UINIMAT BONIST
PADANG

oporsi atau persentase total variabel

Keterandan

R? = Koefisien determinasi
Y =Y hasil observasi

Y = Hasil regresi

)y =Y rata-rata





